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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi 

pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan dan penyempurnaan semua 

potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan 

waktu, ia tidak dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya 

waktu belajar di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa 

dilakukan di mana saja dan kapan saja manusia mau dan mampu melakukan 

proses kependidikan. Dalam Islam, tujuan yang ingin dicapai dalam 

pendidikan adalah membentuk insal kamil, yakni manusia paripurna yang 

memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual sekaligus. Tujuan seperti ini 

tidak mungkin bisa terwujud tanpa adanya sistem dan proses pendidikan yang 

baik. Oleh karena itu, para pakar pendidikan Islam kemudian mencoba 

merumuskan dan merancang bangunan pemikiran kependidikan Islam yang 

diharapkan mampu menciptakan manusia-manusia paripurna, yang akan 

mengemban tugas menyejahterakan dan memakmurkan kehidupan di muka 

bumi ini. 

Istilah pendidikan sering kali tumpang tindih dengan istilah 

pengajaran.Oleh karena itu, tidak heran jika pendidikan terkadang juga 

dikatakan “pengajaran” atau sebaliknya, pengajaran disebut sebagai 

pendidikan. Belajar atau sekolah sama-sama bermakna mencari ilmu yang 

merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang pada intinya adalah 

transfer ilmu dan nilai moral. Pendidikan secara historis- operasional telah 

dilaksanakan sejak adanya manusia pertama di muka bumi ini, yaitu sejak 

Nabi Adam a.s. yang dalam Al-qur’an dinyatakan bahwa proses pendidikan 

itu terjadi pada saat Adam berdialog dengan Tuhan. Dialog tersebut muncul 
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karena ada motivasi dalam diri Adam untuk menggapai kehidupan yang 

sejahtera dan bahagia. 
1
 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang didalamnya terdapat 

beberapa komponen yang terkait satu sama lain, diantaranya yaitu guru. Guru 

adalah sosok yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai seorang pendidik 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru profesional 

yang pantas menjadi figur atau teladan bagi peserta didik.
2
 Pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah tidak dapat dilepaskan dari peran penting seorang 

guru, sebab guru merupakan pelaksana terdepan dan menjadi ujung tombak 

keberhasilan dan pencapaian tujuan pendidikan serta pembelajaran disuatu 

lembaga atau satuan pendidikan tertentu. 

Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem 

pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 

pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 

strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 

dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran 

utama dalam membangun pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara 

formal disekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan perserta didik, 

terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan 

komponen yang paling berpengaruh terhadap tercapainya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan 

sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan 

berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal 

dari guru dan berujung pada guru pula.
3
 

Menurut Agustinus Hermino guru berperan dalam menentukan mutu 

pendidikan manakala memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan 

                                                           
1
Moh.Roqib. Ilmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta : PT. LkiS Pelangi Aksara, 2016 ), hlm. 

16 
2
 Moh Roqib & Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hlm. 23 

3
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hlm. 5 
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profesionalisme yang memadai.
4
 Sebagai pendidik yang profesional, seorang 

guru memiliki tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan 

mengevaluasi peserta didik dengan profesional pula. Guru yang memiliki 

kompetensi profesional akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman, menyenangkan, penuh variasi dan mampu memotivasi siswanya 

untuk belajar mandiri. Dalam suatu lembaga pendidikan, proses pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik, efektif, dan efisien apabila didukung oleh faktor 

guru yang memiliki persyaratan dan kemampuan (kompetensi) yang memadai 

sebagai seorang guru. 

Dalam dunia pendidikan ada banyak hal yang harus diajarkan kepada 

peserta didik salah satunya yaitu, pendidikan akhlak. Dengan pendidikan 

akhlak manusia bisa mengendalikan segala perbuatan baik maupun buruk. 

Muhammad Darraz mendefinisikan akhlak sebagai sesuatu kekuatan dari 

dalam diri yang berkombinasi antara kecenderungan pada sisi baik dan sisi 

buruk. Pendidikan akhlak menurut Al-qur’an adalah suatu usaha yang 

dilakukan secara sadar guna memberikan pendidikan jasmani dan rohani 

berdasarkan ajaran islam yang berupa penanaman akhlak mulia yang 

merupakan cermin kepribadian seseorang, sehingga menghasilkan perubahan 

yang direalisasikan dalam kenyataan kehidupan sehari-hari. 

Dalam terwujudnya akhlak yang baik bagi siswa di sekolah dibutuhkan 

guru bimbingan konseling. Dengan adanya guru bimbingan konseling akan 

membantu siswa dalam menangani masalah yang terdapat pada dirinya dan 

juga orang lain, hal seperti itu tentunya akan memperbaiki akhlak pada siswa. 

Guru bimbingan konseling adalah seorang guru yang bertugas memberikan 

bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional sehingga 

seorang guru bimbingan konseling harus menciptakan komunikasi yang baik 

dengan murid dalam menghadapi masalah dan tantangan hidup.
5
 

                                                           
4
 Agustin Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 190 

5
Dewa Ketut Soekardi,Proses bimbingan dan konseling disekolah. (Jakarta: Rineka 

Cipta,2008), hlm. 8 
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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di MTs Ma’arif NU 1 

Cilongok Kabupaten Banyumas masih banyak sikap anak didik yang kurang 

baik. Menurunnya rasa hormat anak didik terhadap guru-gurunya, membantah 

perintah guru dan mengeluarkan kata-kata yang kurang baik. Guru harus 

berusaha mengarahkan tetapi karena latar belakang pendidikan yang dibawa 

dari masing-masing keluarga berbeda-beda sehingga menimbulkan perilaku 

yang berbeda pula. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas 

merupakan tempat untuk mendidik para siswa dan tempat pembinaan akhlak 

secara langsung. Pembiasaan kegiatan keagamaan yang ada di MTs Ma’arif 

NU 1 Cilongok terdiri dari tadarus Al-Qur’an, tahlil, yasin, dan pembacaan 

asmaul husna, serta sholat dhuhur berjamaah. Tujuannya agar siswa tidak 

hanya menyerap ilmu pengetahuan saja tetapi juga menjadi penerus bangsa 

yang berakhlakul karimah.  

Dari latar belakang inilah, maka penulis tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Kabupaten 

Banyumas” 

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk lebih memudahkan memahami tulisan ini serta menghindari dari 

kesalahpahaman terhadap penafsiran maka penulis memberikan batasan pada 

beberapa istilah dalam skripsi ini .“Peranan Guru Bimbingan Konseling 

Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Kabupaten 

Banyumas”, penulis merasa perlunya penegasan dari istilah-istilah dalam judul 

skripsi tersebut. Yaitu sebagai berikut : 

1. Guru Bimbingan Konseling 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada murid 

(peserta didik), dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan, 
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dan merencanakan masa depan. Bimbingan diberikan oleh guru 

pembimbing.
6
 

Menurut ASCA (American School Counselor Assosiation) 

mengemukakan bahwa konseling adalah hubungan tatap muka yang 

bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 

kesempatan dari konselor kepada klien. Konselor mempergunakan 

pengetahuan dan ketrampilannya untuk membantu klien dalam mengatasi 

masalah-masalahnya. 

Sedangkan menurut Rochman dan M. Surya (1986:25) 

menyampaikan bahwa konseling adalah semua bentuk hubungan antara 

dua orang, dimana yang seseorang yaitu klien dibantu untuk lebih mampu 

menyesuaikan diri secara efektif  terhadap dirinya sendiri dan 

lingkungannya.
7
 

2. Pembinaan Akhlak 

Pembinaan adalah proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan, 

penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
8
 Menurut Abu Bakar Jabir Al-Zairy 

akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia, yang 

menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara 

yang disengaja. 

Menurut Imam al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah satu 

sifat manusi yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan 

suatu perbuatan yang gampang dilakukan, tanpa melalui maksud untuk 

memikirkan lebih lama.
9
 

 

 

                                                           
6
Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta:Rineka Cipta,2001), hlm. 5 
7
Sutirna, Perkembangan Dan Pertumbuhan Peserta Didik,(Yogyakarta: CV Andi 

Offset,2013 ),hlm.156 
8
Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar, 

2006), hlm. 54 
9
 Mahyudin, Kuliyah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), hlm. 2 
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3. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas 

MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas merupakan 

lokasi penelitian yang penulis lakukan. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok 

terletak di kelurahan Cilongok yang tepatnya berada di Jl. Raya Cilongok, 

Dukuhkluih, Cilongok, Kec. Cilongok, Kabupaten Banyumas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada definisi operasional diatas, maka penulis akan 

menjelaskan permasalahan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimanakah Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa di Mts Ma’arif NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas ?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas, yakni 

untuk menggambarkan dan mendeskripsikan Peranan Guru Bimbingan 

Konseling Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MTs Ma’arif NU 1 

Cilongok Kabupaten Banyumas terkait dengan pembinaan akhlak siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat 

berguna sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi bagi para pendidik dan calon pendidik mengenai peranan 

guru bimbingan konseling dalam membina akhlak. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran, 

masukan, dan sebagai bahan pengembangan mengenai pentingnya 

bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak. 

 



7 

 

2) Bagi pendidik 

Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan 

guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa. 

3) Bagi peneliti dan pembaca 

Untuk mengetahui bagaimana peranan guru bimbingan 

konseling dalam pembinaan akhlak siswa. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah uraian sistematis mengenai keterangan yang 

telah dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian 

ini, namun terdapat perbedaan-perbedaan antara peneliti satu dengan yang 

lainnya.Oleh karena itu, sangat penting menggunakan referensi dan 

kepustakaan yang relevan dengan objek penelitian yang telah dirumuskan oleh 

peneliti. 

1. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya 

adalah: 

Skripsi dari Ani Nur Fayanti, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto dengan judul 

“Pembinaan Akhlak Siswa Di SD Negeri 01 Winduaji Kecamatan 

Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2010/1011”. Dalam 

penelitian ini membahas tentang bagaimana cara pembinaan akhlak siswa 

di sekolah dan relevansi antara pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 01 

Winduaji. 

Skripsi dari Agustina Dwi Mulyani, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto dengan 

judul “Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Sekolah Dasar 

Negeri Pesawahan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas” Dalam 

penelitian ini membahas tentang bagaiamana peran orang tua dalam 

melakukaan pembinaan terhadap akhlak siswa dan relevansinya antara 
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peran orang tua dalam pembinaan akhlak siswa Sekolah Dasar Negeri 

Pesawahan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 

Skripsi dari Roif Nestiti, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto dengan judul “Pembinaan 

Akhlak di TPA Darul ‘Ulum Sidabowa Kecamatan Patikraja Kabupaten 

Banyumas” Dalam penelitian ini membahas tentang bagaiamana cara 

membina akhlak dan relevansinya dengan pembinaan akhlak di TPA Darul 

‘Ulum Sidabowa. 

Dari ketiga kajian pustaka tersebut, persamaan dengan peneliti 

adalah sama-sama membahas mengenai pembinaan akhlak.Namun, 

perbedaan yang paling mendasar adalah mengenai keinginan peneliti 

untuk lebih membahas bagaimana peranan guru bimbingan konseling 

dalam pembinaan akhlak siswa. 

2. Kerangka Teori 

a. Peranan Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan konseling adalah pihak yang membantu klien 

dalam proses konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar 

dan teknik konseling secara luas, konselor dalam menjalankan 

perannya bertindak sebagai fasilitator bagi klien.
10

 

b. Pembinaan Akhlak 

Pembinaan dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti usaha, 

kegiatan dan tindakan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
11

 Dalam bahasa Yunani istilah 

“akhlak” dipergunakan istilah ethos atau ethikos atau etika yang 

mengandung arti “Etika adalah usaha manusia untuk memakai akal 

budi dan daya pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia 

harus hidup kalau ia mau menjadi baik” 

                                                           
10

 Namora Lumongga Lubis. Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana,2011), 

hlm. 22 
11

Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1996) ,hlm 134 
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Sedangkan “akhlak” menurut Ahmad Amin ialah ketentuan 

dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedangkan 

kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah 

melakukannya.Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini 

mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan 

kekuatan yang lebih besar.Kekuatan inilah yang dinamakan akhlak.
12

 

c. Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Akhlak  

Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berupa 

tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang 

menempati atau memangku suatu posisi dan melaksanakan hak-hak 

dan kewajiban sesuaian dengan kedudukannya. Jika seseorang 

menjalankan peran tersebut dengan baik, dengan sendirinya akan 

berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai dengan keinginan diri di 

lingkungannya. Peran secara umum adalah kehadiran di dalam 

menentukan suatu proses keberlangsungan.
13

 

Jadi, peranan guru bimbingan konseling sangat penting untuk 

membina akhlak siswa di sekolah karena dengan adanya guru 

bimbingan konseling dapat membantu memberikan bimbingan kepada 

individu yang mempunyai masalah.Sebagai guru bimbingan konseling 

selain mempunyai tugas memberikan bimbingan kepada klien, guru 

bimbingan konseling juga harus memgarahkan dan membina akhlak 

siswa sesuai dengan ajaran Islam. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistem pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum. 

Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, penulis 

menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas, sebagai berikut:  

                                                           
12

Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2004),hlm.5 
13

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm. 242 
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Pada bagian awal berisi halaman,halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, pedoman transliterasi, halaman motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 

BAB I sampai BAB V 

BAB I Berisi Latar Belakang Masalah, definisi konseptual, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan skripsi. 

BAB II Berisi Landasan Teori yaitu akan dipaparkan tentang teori-

teori yang akan menjadi dasar penelitian ini terutama teori tentang Peranan 

Guru Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di Mts Ma’arif 

NU 1 Cilongok Kabupaten Banyumas. 

BAB III Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: Gambaran umum 

mengenai penelitian seperti sejarah berdiri, visi dan misi, letak dan lokasi 

geografis serta wilayah operasional. Bagian kedua meliputi analisis data, 

berupa analisis data dari Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa. 

BAB V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti 

maka hasil dari penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peranan guru bimbingan konseling di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok 

Kabupaten Banyumas mempunyai peranan Sebagai Pembimbing Selain 

mempunyai peran sebagai pembimbing guru bimbingan konseling juga 

punya peran sebagai fasilitator. Sebagai Fasilitator guru bimbingan 

konseling bertugas untuk memberikan kemudahan kepada klien dalam 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Guru bimbingan 

konseling juga berperan Sebagai Model, Guru bimbingan konseling juga 

mempunyai peran untuk memberikan contoh yang baik kepada siswanya 

agar berperilaku yang baik 

2. Adapun dalam pembinaan akhlak siswa dilakukan dengan cara 

memberikan contoh yang baik dan memberikan sanksi kepada siswa yang 

melanggar peraturan. Adapun bentuk pembinaannya adalah memberikan 

informasi kepada siswa secara menyeluruh. Informasi yang berkaitan 

dengan peraturan-peraturan yang ada. Bentuk pembinaan yang lainnya 

yaitu dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler dapat mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan yang 

positif. Selain itu bentuk pembinaan yang lain yaitu dengan melakukan 

pengawasan yang ketat dilakukan melalui pengamatan pada siswa secara 

langsung dan melalui buku absensi siswa maupun melalui hasil belajar 

siswa. Bentuk pembinaan yang lainnya yaitu dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan metode pembiasaan, melalui metode pembiasaan merupakan 

salah satu penunjang pokok kependidikan dan merupakan sarana dalam 

upaya menumbuhkan keimanan anak dan meluruskan moralnya. 

3. Guru bimbingan konseling dapat memberikan motivasi kepada segenap 

siswa yang membutuhkan layanan konseling. Pemberian motivasi sebagai 

langkah cepat untuk mengatasi beban psikologis yang muncul akibat 
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pelanggaran yang dilakukan dan memberikan motivasi dalam menempuh 

pendidikan. Layanan konseling disediakan sebagai langkah yang strategis 

dalam rangka memberikan berbagai kebutuhan siswa baik yang 

menyangkut kebutuhan akademik maupun non akademik. 

B. Saran-saran 

Setelah mengambil kesimpulan dari peranan guru bimbingan konseling 

dalam pembinaan akhlak siswa di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Akhlak merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan, oleh 

sebab itu, pembinaan akhlak semestinya terus dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling, akan tetapi harus tetap dibantu oleh segenap guru 

dan didukung sepenuhnya oleh kepala sekolah. 

2. Guru bimbingan konseling, diharapkan dapat terus memberikan layanan 

konseling kepada seluruh siswa, sehingga kebutuhan akademik, kebutuhan 

secara psikologis dapat terpenuhi secara maksimal. Apabila kebutuhan 

psikologis dapat terpenuhi secara maksimal, berdampak pada sikap dan 

perilaku siswa. Di samping itu, guru bimbingan konseling hendaknya 

menambah kompetensi atau kemampuan individu yang lebih baik, 

sehingga pengetahuan dan wawasan akan semakin bertambah. 

3. Pihak sekolah harus terus berupaya secara maksimal dalam rangka 

membentuk siswa yang memiliki akhlak baik dengan mengadakan 

berbagai kegiatan yang menunjang tercapainya tujuan.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, ucapan syukur penulis sampaikan 

kepada Allah SWT yang telah memberi nikmat, kasih sayang-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir di IAIN 

Purwokerto. Penulis menyadari masih banyak ketidak sempurnaan dalam 

skripsi ini. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk menjadikan skripsi ini menjadi lebih baik. 



75 

 

Atas perhatian pembaca, penulis ucapkan terimakasih. Semoga tulisan 

ini bias bermanfaat dan menambah wawasan bagi semua pihak yang membaca 

skripsi ini. Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
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